BAB 1

PENDAHUL UAN

Penelitian yang dilakukan nerupakan penelitian
tentang penil ai an energi. Hal -hal yang nel at ar bel akangi

dan tujuan dari penelitian dijelaskan pada bagian ini.

1.1. Latar Bel akang

Energi nenpunyai nanfaat yang penting sebagai
penunj ang kehi dupan manusia di bum . Energi dibutuhkan
dal am kehi dupan sehari-hari untuk tujuan yang beragam
Jum ah penduduk duni a yang terus bert anbah,
per kembangan teknologi serta kegiatan ekonom dunia
yang pesat nengaki bat kan semaki n neni ngkat nya kebut uhan
energi secara gl obal. Sunber-sunber energi konvensi ona
seperti m nyak  bum masi h  nmenberi kan  kontri busi
terbesar untuk nmenenuhi kebutuhan energi dunia, yaitu
mencapai 36, 7% dari total konsunsi energi, atau setara
dengan 3,77 mliar ton mnyak (Yuliarto, 2005).
Konsunsi energi dunia masih didom nasi ol eh negara-
negara industri seperti Amerika Serikat, C na, Rusia
dan Jepang.

I ndonesi a sebagai negara berkenbang dengan junl ah
penduduk yang besar dapat nenyebabkan kebutuhan energ
yang cenderung untuk neningkat. Penyediaan energ
mer upakan faktor penting dalam nendorong pengembangan
penmbangunan di Indonesia (Batan, 2006). O eh karena

itu, pemanf aat an ener gi di at ur dengan | nstruksi



Presiden No. 9/1982 yang kenudi an di sempur nakan dengan
Keputusan Presiden No. 43 tahun 1991. Konservasi energ
sebagai sal ah sat u kebi j akan ener gi nasi ona
di maksudkan untuk nengurangi konsunsi dan pertunbuhan
energi nasional tanpa nmengurangi |aju penbangunan.
Konservasi energi penting dilakukan karena konsunsi
energi nasional yang boros dan neni ngkat pesat dengan
pert unbuhan rata-rata 10% pert ahun
(www. ener gi t er bar ukan. net, 2007).

I ndustri merupakan salah satu sektor yang
menbut uhkan energi dalam jum ah besar. Menurut Kepal a
Pusat Data dan Informasi (Pusdatin) Farida Zed, Sektor
industri di Indonesia nengkonsumsi 47,9% dari total
konsunsi energi untuk keseluruhan sektor pada tahun

2007 (www. esdm go.id, 2008). Sunber-sunber energi yang

di manf aat kan ol eh industri dapat berasal dari m nyak
bum , gas alam batu bara, listrik, dan kayu. Menurut
Farida Zed, rincian konsunmsi energi menurut jenisnya
masi ng- masi ng pada tahun 2007 yaitu bahan bakar m nyak
(BBM) sebesar 56 juta setara barel mnyak (19,89 9%,
gas sebesar 84 juta SBM (29,90%, batubara sebesar 113
juta SBM (40,3% dan listrik sebesar 28 juta SBM (9, 9%
(wwwv. esdm go. id, 2008).

Penenuan- penenuan  ener gi alternatif menpunyai
manfaat yang penting sebagai pengganti energi utamm
seperti mnyak bum yang masih di gunakan ol eh industri.
Pemanfaatan energi alternatif yang manpu di manfaat kan
oleh industri contohnya seperti pabrik gula yang
memanf aat kan anpas tebu sebagai sunber energi. Selain
sebagai sunber energi, anpas tebu juga nmemliki nilai
ekonom s untuk dijual sebagai bahan baku industri.
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Pemanf aat an atau konsunsi energi yang bijak akan
mengunt ungkan secara ekonom maupun I i ngkungan,
sehingga patut nendapatkan perhatian secara khusus.
Peran manajenmen energi telah berkenbang [uas dal am
bi dang industri, tetapi konsep manaj enen energi kurang
di perhati kan terutama ol eh perusahaan berskala keci
dan nenengah (Kannan dan Boie, 2002). Industri perlu
memanaj enen energi agar konsunsi energi nenjadi |ebih
efi sien. Manaj amen energi yang bai k adal ah nmenggunakan
energi dalam jum ah yang tidak |ebih dan tidak kurang,
dan nmenggunakan energi yang ramah terhadap |ingkungan.

PT. Madu Baru (PG Maduki snb) yang berl okasi d
Yogyakarta adalah industri yang nenghasilkan produk
utama gula pasir dan spiritus. Selain itu, penggilingan
bahan baku tebu nenghasil kan produk sanpingan berupa
sanpah yaitu anpas tebu. Gula berguna sebagai bahan
permani s makanan dan m numan, spiritus berguna sebagai
bahan bakar, dan anpas tebu berguna sebagai bahan bakar
penghasil energi panas. Produk utama diproduksi untuk
menmenuhi kebutuhan di wi | ayah pul au Jawa khususnya Jawa
Tengah. PT. Mdu Baru nel angsungkan proses produksi
rata-rata 6 bulan dalam 1 tahun. Kebutuhan energ
selama ini diperoleh dari penbakaran anpas tebu, kayu
fuel oil, gas oxy-acetylene, dan listrik PLN

Produksi gula pasir dan spiritus nenbutuhkan
energi yang sangat besar, sehingga sebagi an besar biaya
produksi di gunakan untuk energi. Pengeluaran biaya
total PT. Madu Baru nencapai 53 mliar rupiah pada
tahun 2009, dimana biaya energi nencapai 27,50% dari
biaya total. Sebagian besar biaya energi digunakan
untuk pengadaan sunber energi yang dikonversi nenjadi



energi panas. Energi panas digunakan untuk pemanasan
boi | er guna nenghasi | kan uap panas. Uap panas di gunakan
untuk proses produksi dan untuk nenbangkitkan listrik.
PT. Madu Baru nenmanfaatkan anpas tebu sebagai sunber
utama energi, sedangkan kebutuhan |ain dipenuhi dari
l[istrik PLN, kayu bakar, fuel oil, dan gas oxy-
acetyl ene. Penmanfaatan semaksi mal nungkin anpas tebu
akan nenberi kan keuntungan ekonom yang | ebi h besar.

1. 2. Perunusan Masal ah

Per masal ahan yang nmuncul yaitu persentase biaya
ener gi yang mencapai 27,50% dari bi aya total
menunj ukkan junm ah penggunaan energi yang besar di PG
Maduki snmo. Selama ini belum ada studi atau penelitian
tentang energi yang nenperhati kan sunber energ
pot ensi al dan murah untuk PG Maduki sno.

1.3. Tujuan Penelitian
Tuj uan dari penelitian ini yaitu:

a. Menperoleh persentase konsunsi energi dari anpas
tebu, kayu, fuel oil, gas oxy-acetylene dan listrik
PLN

b. Menperol eh indeks penggunaan energi (Energy Use
| ndex) dan indeks biaya energi (Energy Cost |ndex)
untuk area bangunan dan kapasitas giling.

c. Mengeval uasi penggunaan energi Yyang potensial dan
murah di PG Maduki sno.

1.4. Batasan Penelitian
Bat asan penelitian dibuat agar penelitian ini
lebih fokus, Ilebih detail dan tidak terlalu |uas.

Bat asan penelitian ini sebagai berikut:



a. Data yang digunakan adal ah data tahun 2007, 2008,
dan tahun 2009.

b. Energi yang dievaluasi terbatas pada energi yang
di perol eh dari anpas tebu, kayu, fuel oil, gas oxy-
acetylene, dan listrik PLN.

1.5. Metodol ogi Penelitian

Penelitian dilakukan dengan objek pabrik gula
pasir, yaitu PG Mduki snmo yang berl okasi di kabupaten
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta dan dil aksanakan
selama 6 bulan yang dinmulai pada awal tahun 2010.
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang ada
pada tahun 2007, 2008, dan 2009, dinmana studi | apangan
di | akukan saat proses produksi belum berjalan yang
di | anj ut kan dengan studi |apangan saat proses produks
sedang berj al an.

D agram alir metodol ogi penelitian dapat dilihat
pada Ganmbar 1.1. Langkah-I|angkah yang dil akukan dal am
penelitian ini adal ah sebagai berikut:

a. Studi Lapangan

St udi ini di | akukan dengan nendat angi obj ek
penelitian untuk nmelakukan pengamatan, rmencari
i nformasi unmum tentang jenis-jenis energi yang ada
dan penggunaanya. Penggunaan energi dibagi nenjad

3 area, yaitu area bangungan pabrik, area bangunan
kantor, dan area bangunan fasilitas pendukung
pabri k. Bahan bakar bi omassa dan fosil digunakan di
area pabrik sebagai energi untuk rnenghi dupkan
boil er, sedangkan energi listrik PLN digunakan di
ketiga area yang ada. Energi dari gas oxy-acetyl ene
di gunakan di area pabrik untuk pengelasan dan
per bai kan.
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Perumusan Masal ah

Ber dasar kan studi | apangan yang dil akukan di objek
penelitian, perunusan mnasalah ditetapkan sesua
dengan permasal ahan yang ada di PG Maduki sno.

Tuj uan Penelitian

Ber dasar kan per masal ahan yang ada di PG Maduki sno,
| angkah selanjutnya yaitu menet apkan tuj uan
penelitian.

St udi Pust aka

Studi pustaka dilakukan dengan nencari sunber-

sunmber tertulis dalam jurnal internasional yang
berkaitan dengan manajenmen energi. Studi kasus
dal am jurnal internasional nenberikan hasil EU
dari jenis-jenis energi yang digunakan. Stud

referensi juga dilakukan di website organisasi dan
hasil penelitian perseorangan yang ditulis di
internet. Dari website dapat diketahui nengenai
jenis ener gi dan ni |l ai ener gi yang  dapat
di hasi | kan.

Pengumpul an Dat a

Data prinmer yang di kunpul kan yaitu kebutuhan anpas
tebu, kayu, fuel oil, gas oxy-acetylene, nesin dan
peral atan yang nmemakai energi listrik PLN, jumah

bahan baku tebu yang digiling, |ama proses produksi

aktual, jumah gula pasir yang dihasilkan, |uas
| ant ai kot or area bangunan (pabrik, kant or,
fasilitas pendukung pabrik), dan biaya dari

pengadaan sunber energi.

Data kebutuhan listrik PLN nemerlukan pengamatan
tambahan untuk nengunpul kan data nesin perbai kan
atau peral atan pendukung yang nenggunakan listrik



PLN, kenmudi an mel akukan per hi t ungan | amanya
penggunaan listrik ber dasar kan asunsi yang
di perol eh dari PT. Madu Baru.
Dat a sekunder yang di kumpul kan ber dasar kan
referensi-referensi sebagai acuan untuk mendukung
data priner, contohnya seperti nilai energi panas
yang dapat di hasil kan dari penbakaran anpas tebu,
kayu, dan fuel oil, nilai energi dari gas oxy-
acetylene, dan listrik PLN Data sekunder | ainnya
yaitu asunsi harga anpas tebu, tarif listrik PLN
bobot anpas tebu dari penggilingan tebu, dan jenis
ket el penbakar an.
Anal i si s dan Penbahasan
1. Perhitungan nilai energ
Perhitungan nilai ener gi di I akukan dengan
mengkonversi  jum ah kebutuhan untuk energ
menj adi satuan British Thermal Unit (Btu).
2. Perhitungan persentase konsunsi energ
Per hi t ungan per sent ase konsunsi energ
di | akukan setelah nilai energi dari kebutuhan
unt uk energi diketahui .
3. Perhitungan EU dan EC
Jum ah energi dalam Btu yang telah diketahui
akan dianalisis selanjutnya untuk nendapatkan
nilai EU area bangunan dan kapasitas giling.
Bi aya energi yang telah diketahui selanjutnya
dianalisis untuk nmendapatkan nilai EClI area
bangunan dan kapasitas giling.
4. Perbandi ngan konsumnsi energi aktual
Per hi tungan perbandingan mnimal, rata-rata,
dan maksi mal dari konsunsi energi, bahan baku



| ama proses produksi aktual, dan produk yang
di hasi | kan dil akukan untuk tahun 2007, 2008,
dan tahun 2009.

5. Penbahasan
Penmbahasan dil akukan untuk EU dan EC,
konsunsi anpas tebu, proses pengeringan anpas
tebu hasil ekstraksi, pr oduksi uap dari
penbakaran anpas tebu, dan nilai energi anpas
t ebu.

g. Kesinpul an
Hal i ni di l akukan dengan nenyi npul kan hasi |
anal i sis dan penbahasan yang tel ah dil akukan sesua

dengan tujuan dari penelitian.

1.6. Sistemati ka Penulisan Laporan

Lapor an t ugas akhir terdiri dari 6 Bab.
Si stemati ka penulisan tugas akhir ini dapat dijabarkan
sebagai beri kut:
BAB 1 : PENDAHULUAN

Bab pendahuluan berisi |atar belakang nasal ah,
perunusan masal ah, t uj uan penelitian, bat asan
penelitian, netodologi penelitian, sanpai sistenmatika
| apor an.
BAB 2 : TI NJAUAN PUSTAKA

Bab tinjauan pustaka beri si urai an singkat
mengenai hasil-hasil penelitian dari peneliti-peneliti
terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini
sebagai pendukung bagi penelitian yang dil akukan ol eh

penulis.



BAB 3 : DASAR TEOR
Bab dasar teori berisi penjelasan nengenai teori-

teori yang terdapat pada literatur maupun referensi
yang | ai n.
BAB 4 : PROFI L PERUSAHAAN DAN DATA

Bab profil perusahaan dan data berisi uraian

tentang sej arah dan perkenbangan PT. Madu Baru, proses
produksi, data dari perusahaan, serta data dari hasil
penganat an.
BAB 5 : ANALI SI S DATA DAN PEMBAHASAN

Bab anal i sis dat a dan penbahasan beri si
perhitungan serta analisis data, dan penbahasan dari
anal i si s yang di |l akukan.
BAB 6 : KESI MPULAN DAN SARAN

Bab kesinpulan berisi kesinmpulan yang diperoleh
dari analisis data dan penbahasannya yang di hubungkan
dengan tujuan penelitian yang dilakukan. Selain itu,
penulis juga menberikan saran nengenai | angkah-I| angkah
sel anjutnya yang dapat dilakukan dem pengenbangan

penelitian ini.
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